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Abstrak-Keberhasilan penyampaian informasi dari pengirim (transmitter) ke penerima (receiver) merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam menentukan keandalan sebuah sistem komunikasi. Dalam dunia komunikasi baik komunikasi yang menggunakan kabel 

atau yang menggunakan udara sebagai media transmisi pasti akan mengalami gangguan-gangguan dalam proses komunikasi yang 

disebabkan oleh gangguan bernama noise. Noise merupakan sinyal listrik yang tidak diinginkan. Tambahan sinyal yang tidak 

diinginkan ini dalam suatu proses komunikasi ini merupakan faktor pembatas utama dalam sistem komunikasi data. Dalam proses 

komunikasi data, kemungkinan kesalahan data yang diterima dapat terjadi karena data menjadi mengalami error dan harus dikirim 

ulang. Hamming code merupakan suatu metode pendeteksi error yang mampu mendeteksi beberapa error, namun hanya mampu 

mengoreksi satu error (single error correction). Metode pendeteksi error ini sangat cocok digunakan pada situasi dimana terdapat 

beberapa error yang teracak (randomly occuring errors). 
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Abstract-The successful delivery of information from the sender (transmitter) to the receiver (receiver) is one thing that is very 

important in determining the reliability of a communication system. In the world of communication, both communication using cables 

or using air as a transmission medium will inevitably experience disturbances in the communication process caused by a disturbance 

called noise. Noise is an unwanted electrical signal. The addition of this unwanted signal in a communication process is a major limiting 

factor in data communication systems. In the process of data communication, the possibility of data errors received can occur because 

the data becomes an error and must be re-sent. Hamming code is an error detection method that is able to detect several errors, but is 

only able to correct one error (single error correction). This error detection method is very suitable for use in situations where there are 

several random errors. 
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1. PENDAHULUAN 

Keberhasilan penyampaian informasi dari pengirim (transmitter) ke penerima (receiver) merupakan salah satu hal yang 

sangat penting dalam menentukan keandalan sebuah sistem komunikasi. Keandalan sebuah sistem komunikasi data bukan 

hanya diukur dari kecepatan transfer data atau yang disebut dengan bit rate dalam satuan bps (bit per second) tetapi juga 

keberhasilan sampainya data yang dikirim oleh pengirim pada penerima dengan jelas dan benar. 

Dalam dunia komunikasi baik komunikasi yang menggunakan kabel atau yang menggunakan udara sebagai media 

transmisi pasti akan mengalami gangguan-gangguan dalam proses komunikasi. Gangguan ini biasanya disebut dengan 

noise atau derau. Noise merupakan sinyal listrik yang tidak diinginkan. Tambahan sinyal yang tidak diinginkan ini dalam 

suatu proses komunikasi ini merupakan faktor pembatas utama dalam sistem komunikasi data. Bila noise terjadi dalam 

suatu sistem komunikasi maka sistem komunikasi akan mengalami gangguan. Gangguan yang terjadi dapat menyebabkan 

proses komunikasi terganggu atau bahkan dapat memutuskan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi data, 

kemungkinan kesalahan data yang diterima oleh penerima (receiver) dapat terjadi, sehingga sering sekali data tersebut 

harus dikirim ulang oleh pengirim (transmitter) kepenerima sampai data tersebut diterima dengan benar sesuai dengan 

data yang dikirim oleh pengirim, sehingga waktu penyampaian data secara keseluruhan mengalami keterlambatan.  

Dalam ilmu komputer, terdapat bermacam–macam logika untuk mendeteksi dan mengoreksi error tersebut. Salah 

satu cara untuk mendeteksi error yang sederhana adalah dengan menggunakan Hamming Code. Hamming Code adalah 

suatu metode pendeteksi error yang mampu mendeteksi beberapa error, namun hanya mampu mengoreksi satu error 

(single error correction). Metode pendeteksi error ini sangat cocok digunakan pada situasi dimana terdapat beberapa error 

yang teracak (randomly occuring errors). Agar proses pengiriman data berlangsung dengan cepat, maka pada penerima 

harus dapat mendeteksi dan mengoreksi data yang salah tersebut sehingga tidak dibutuhkan transfer ulang oleh pengirim 

terhadap data yang salah diterima oleh penerima. Keuntungan yang didapatkan untuk mendeteksi error dengan metode 

Hamming Code adalah cara kerjanya yang cukup sederhana dan tidak membutuhkan alokasi memori yang banyak. 

Kode Hamming adalah metode deteksi kesalahan yang dapat mendeteksi beberapa kesalahan, tetapi hanya mampu 

koreksi kesalahan tunggal. Metode deteksi kesalahan ini cocok untuk digunakan dalam situasi di mana ada beberapa 

kesalahan acak. Kesalahan mengakibatkan perubahan pada konten data yang ditransfer. Ada berbagai logika untuk 

mendeteksi dan memperbaiki kesalahan. Salah satu cara untuk mendeteksi kesalahan yang hanya dengan menggunakan 

Hamming Code, teknik ini adalah yang paling nyaman untuk menemukan kesalahan dalam transmisi data bit [1].  

Hamming code merupakan salah satu contoh teknik error control coding yang dapat mendeteksi dan mengkoreksi 

error. Pada penelitian ini dianalisa metode untuk mendeteksi dan mengkoreksi multi bit error pada pesan yang dikirimkan 

menggunakan partition hamming code. Sebelum data dikirim ke penerima, pengirim membuat pola partition bit pesan 

yang lebih kecil dari hamming code (7,4) dan menambahkan bit parity dalam semua blok pesan yang dipecah sehingga 
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menjadi sebuah codeword baru. Partition digunakan agar penerima mudah dalam mendeteksi dan mengkoreksi multi bit 

error [2]. 

Metode Hamming Code yang diterapkan pada Arduino dan komunikasi UART. Metode Hamming Code adalah 

metode yang menambahan beberapa parity bit tambahan pada bit data dengan menggunakan logika XOR. Parity bit 

tambahan yang dihasilkan dari proses logika XOR didapatkan dari jumlah data yang dimasukkan dalam prosesnya. 

Berdasarkan hasil pengujian, metode Hamming Code dapat melakukan proses encode dan decode data, serta dapat 

melakukan deteksi dan koreksi error pada data yang mengalami error dalam proses pengujian. Rata-rata delay yang 

didapatkan berjumlah 102,7ms untuk data 5 bit dan 109,5ms untuk data 4 bit pada proses encode. Serta 17,5 ms untuk 

data 10 bit dan 100,1ms untuk data 11 bit pada prose decode [3]. 

Hamming code merupakan metode yang dapat mendeteksi sekaligus melakukan perbaikan kesalahan pada parity 

bit data dengan cara melakukan pengecekan terhadap struktur bit data yang bersangkutan. Metode hamming code ini 

diimplementasi ke dalam sebuah bentuk simulasi, sehingga menghasilkan simulasi cara kerja hamming code yang 

menunjukkan bagaimana metode ini melakukan bit error correction atau perbaikan kesalahan pada bit data digital. 

Simulasi ini dirancang menggunakan Bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio 2010, dengan bentuk tampilan 

langkah demi langkah proses pengecekan kesalahan dan perbaikan kesalahan berdasarkan cara kerja metode hamming 

code yang digunakan [2]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Hamming Code 

Kode Hamming digunakan untuk mendeteksi error dan perbaikan kode pesan terkirim, kode koreksi error adalah sebuah 

algoritma untuk mendeteksi adanya kesalahan dalam pesan yang dikirimkan sekaligus memperbaiki pesan tersebut 

sehingga pesan dapat tersampaikan dengan benar melalui sistem transmisi data melalui sistem jaringann berbasis pada isi 

pesan itu sendiri. Sedang Error dapat terjadi yang disebabkan oleh berbagai sebab, sebuah bit dalam pesan mungkin 

ditambah, terhapus atau berubah. Kode koreksi Error banyak diaplikasikan pada CD player, high speed modem, dan 

cellular phone. Deteksi error lebih sederhana dibanding perbaikan sebuah error. Sebagai contoh pengujian digit sering 

kali dijumpai secara embedded pada sejumlah credit card dengan tujuan mendeteksi kesalahan. Berikut merupakan 

sebuah contoh bagaimana mendeteksi dan memperbaiki kesalahan pada pesan yang dikirimkan: 

Aturan main : 

1. Data asli yang akan dikirimkan dinyatakan dalam variabel Di dan check bit dengan (Ci ). 

2. Posisi biner diawali dari bit 1, posisi check bit Ci pada 2n,yaitu 1, 2, 4, 8 dan 16. 

3. Penentuan check bit dilakukan melalui EXOR untuk semua bit data. 

Untuk penentuan kode hamming dari 4 bit data, maka terdapat D1, D2, D3 dan D4 dan untuk check bit 2n didapat 

C0, C1 dan C2. Penentuan posisi bit dapat dilihat pada tabel berikut:    

Tabel 1. Penentuan Posisi Bit 

Ci = (2n) 26 25 24 23 22 21 20 

Posisi bit 1 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

0 

1 

1 

0 

0 

0 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

0 

1 

Kode D4 D3 D2 C2 D1 C1 C0 

C0 = D1 xor D2 xor D4 

C1 = D1 xor D3 xor D4 

C2 = D2 xor D3 xor D4 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada analisa metode ini agar dapat menghasilkan data yang akurat. Pengujian ini menggunakan sebuah gambar. Kemudian 

gambar tersebut di konversi menjadi bilangan biner yang akan digunakan pada proses. 

 

Gambar 1. Sample Gambar 

Hasil konversi gambar yaitu mendapatkan angka biner input 10111010. Panjang input dan output data = 8 bit = 23 

sehingga jumlah parity check bit : 3 + 1 = 4 dan panjang data input dan output dari algoritma Hamming Code = 12 bit. 

Hasil perhitungan panjang bit pada program dibawah ini.  
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Tabel 2. Bit Input dan Output Pada Program   

 

Menandai semua posisi bit yang merupakan posisi dari parity check bit. Posisi selain posisi parity check bit 

merupakan posisi dari data bit.  

Tabel 3. Posisi Parity Check Bit Dan Data Bit 

Bit Position  Member  

Position  

Parity Check 

Bit  

Data Bit  

12  1100    D8  

11  1011    D7  

10  1010    D6  

9  1001    D5  

8  1000  P4    

7  0111    D4  

6  0110    D3  

5  0101    D2  

4  0100  P3    

3  0011    D1  

2  0010  P2    

1  0001  P1    

Apabila proses tersebut dimasukkan kedalam aplikasi, akan  muncul posisi check bit seperti tabel dibawah  ini.  

Tabel 4. Posisi Parity Check Bit Dan Data Bit Pada Program 

 

Kemudian menghitung nilai dari parity check bit P1, P2, P3 dan P4. Hasilnya sebagai berikut:  

P1 = D1   D2  D4  D5  D7 = 1  0  1  1  1 = 0  

P2 = D1  D3  D4  D6  D7 = 1 1 1  0  1 = 0  

P3 = D2  D3  D4  D8 = 0  1  1  0 = 0  

P4 = D5  D6  D7  D8 = 1  0  1  0 = 0  

Nilai parity check bit untuk data input,  

0  0  0  0  

P4  P3  P2  P1  

Apabila menghitung nilai dari parity check bit P1, P2, P3 dan P4 dimasukkan kedalam aplikasi maka tampilannya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hitung Nilai Dari Parity Check Bit Pada Program 

 

Setelah diproses maka data input menjadi:  

0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

  0 

         D8  D7  D6  D5  P4  D4  D3  D2  P3  D1  P2   

 

P1  

         
Setelah diproses dalam sistem sebagai berikut:  

POSISI BIT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

POSISI BIT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

KATEGORI P1 P2 D1 P3 D2 D3 D4 P4 D5 D6 D7 D8

BIT INFORMASI 1 0 1 1 1 0 1 0

POSISI BIT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 XOR

KATEGORI P1 P2 D1 P3 D2 D3 D4 P4 D5 D6 D7 D8

BIT INFORMASI 1 0 1 1 1 0 1 0

P1 P P P P P 1  0  1  1  1 = 0

P2 P P P P P 1 1 1  0  1 = 0 

P3 P P P P 0  1  1  0 = 0 

P4 P P P P 1  0  1  0 = 0 
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Bit data yang akan dikirimkan adalah 010101100100 

3.1 Pengoreksi Error   

Data yang telah diproses yaitu 001001101010, akan tetapi receiver menerima data 011001111010. Kemudian dilakukan 

pengecekan error pada aplikasi dengan menginputkan data 011001111010.  

Pengecekan error dilakukan operasi XOR terhadap parity check bit input (0000) dan parity check bit output (1010). 

 P4 P3 P2 P1  Input  0  0  0  0  

 Output   1  0  1  0  

             ----------------------------------     

     1  0  1  0  

Kemudian mengkonversikan hasil operasi XOR ke dalam bentuk bilangan desimal,yakni sebagai berikut : 

(1010)2 = 1 x 23 + 0 x 22 + 1 x 21 + 0 x 20 = 8 + 0 + 2 + 0 = 10.  

Pada proses manual, posisi bit error terdapat pada Bit Position 10 seperti tabel dibawah ini. 

Tabel 6. Posisi Error Bit 

Bit Position  Member Position  Parity Check Bit  Data Bit  

12  1100    D8  

11  1011    D7  

10  1010    D6  

9  1001    D5  

8  1000  P4    

7  0111    D4  

6  0110    D3  

5  0101    D2  

4  0100  P3    

3  0011    D1  

2  0010  P2    

1  0001  P1    

Kemudian implementasi dari pengecekan error secara manual di dalam programnya seperti tabel dibawah ini.  

Tabel 7. Hitung Nilai Dari Parity Check Bit Pada Program 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil yakni Sistem dapat membantu 

untuk mendeteksi error bit dalam proses transmisi data. Sistem dapat membantu untuk meminimalisir data yang error saat 

diterima oleh penerima data. Sistem dapat membantu untuk mengefisiensi waktu penerima karena data error yang diterima 

dapat dideteksi oleh sistem. 
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